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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Laporan Keuangan 

Menurut Zaki Baridwan (2010) laporan keuangannmerupakan 

ringkasan dari suatuuproses pencatatan, merupakan suatuuringkasan 

darittransaksi-transaksi keuangan yanggterjadi selama tahunnbuku 

yanggbersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat olehhmanajemen dengan 

tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugassyang 

dibebankannkepadanya oleh parappemilik perusahaan. Disamping itu 

laporan keuangan jugaddapat digunakanuuntuk memenuhi tujuan-

tujuanllain yaitu sebagai laporanmkepada pihak-pihakkddi luar perusahaan. 

Laporan keuangan perusahaanmmerupakan salah satu sumber 

informasiiyyang penting disamping informasi lainmseperti informasi 

industri, kondisiipperekonomian, pangsa pasar perusahaan, 

kualitassmanajemen dan lainnya.  

PSAK No. 1 (Revisi 1998) tentang penyajianmlaporan keuangan 

menyatakanmbahwa laporan keuangannlengkap terdiri dari komponen-

komponen sebagaibberikut: 

1. Neraca 

Neraca adalahhlaporan yanggmenunjukkan keadaaan 

keuangannsuatu unit usahappada tanggallttertentu. Keadaan keuangan 

inidditunjukkan dengan jumlah harta yangddimiliki yang 
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disebuttaaktiva dan jumlah kewajibannyang disebut pasiva, dengan kata 

lainnaktiva adalah investasi didalamnperusahaan dan pasiva adalah 

sumber-sumber yang digunakan untukiinvestasi tersebut. Maka oleh 

karena itu jumlah aktivaaakan sama besar dengannjumlah pasiva, 

dimanaapasiva terdiri dariddua golongan kewajibannyaitu kewajiban 

kepadaapihak luar yanggdisebut utang dan kewajiban terhadap pemilik 

perusahaaniyang disebutimodal. Bila dibuat persamaan maka akan 

terlihat bahwa 

   Aktiva = Utang + Modal 

Dalam pengertian aktiva, selain barang-baranggdan hak-

hakiyang dimiliki, didalamnyaatermasuk jugabbiaya-biaya yanggbelum 

dibebankanndalam periode yang bersangkutan, tetapi akanmdibebankan 

padaaperiode-periode yanggakan datang. Oleh karena itu, 

didalamnjudul aktiva akan termasukkjuga pos-pos kas, tagihan-tagihan, 

surat-surattbberharga, dan pengeluaran-pengeluaran yanggakan member 

manfaat di masa yang akanmdatang, sehinggaapembebanannya juga 

ditundaaseperti aktivattetap, hak patenndan persekot-persekottbiaya. 

Utang merupakannnmilik kreditur yanggditanamkan dalam 

perusahaan dan jumlah-jumlah ini merupakan kewajiban 

perusahaanyyang harussdilunasi. 

Modal menunjukkannnjumlah milik paraanpemilik yang 

ditanamkanndalam perusahaan. Jumlahinini timbul darissetoran para 

pemilik daniperubahan-perubahan nilai aktivaayyang terjadiikkarena 
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hasil usahaapperusahaan. Modalliini bukan merupakannjumlah yang 

harusddilunasi, tetapi dalamnhal likuidasi, para pemilik baruumenerima 

pelunasannsesudah para krediturrdilunasi. 

Elemen-elemen dalamnneraca biasanyaadikelompokkan dalam 

suatuucara yang tujuannyaaadalah untukmmemudahkan analisa. 

Biasanyaaaktiva dan utang akanndikelompokkan dalam 

kelompokklancar (jangka pendek)ddan tidakklancar (tetap). 

Pengelompokkansseperti ini akan memungkinkan dihitungnya modal 

kerja perusahaannyaitu selisih antaraaaktiva lancarrdengan 

utangllancar. 

Neraca tidak memberikanminformasi nilai perusahaanmsecara 

langsung tetapi informasitnntersebut bisa dilihattnndengan 

mempelajarinneraca digabung dengan laporan keuangan yang lain, 

neraca dimaksudkan untukimembantu pihak eksternal untuk 

menganalisis likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan, kemampuan 

operasional, kemampuan menghasilkan pendapatan selama periode 

tertentu. Pengakuanndalam konteks neracaaadalah proses pencatatan 

dannpelaporan dalam laporannkeuangan secaraafformal. Pengakuan 

tersebut melibatkan pos-pos dan angka-angka dengan jumlah totalnya. 

Item-itemmyang memenuhi persyaratan elemenndan bisa diukurrbisa 

dimasukkannke dalam neraca. Pengukurantterhadap elemen-

elemennneraca biasanya dilakukan dengan menggunakan historical 

cost.  
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2. Laporan Rugi Laba 

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan 

pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk 

suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya 

merupakan laba yang diperoleh atau rugi yang diderita perusahaan. 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan kemajuan 

keuangan perusahaan. Laporan rugi laba meringkaskan hasil dari 

kegiatan perusahaan selama periode akuntansi tertentu. 

 Statement of Financial Accounting Concept No.6 menyebutkan ada 

beberapa istilah yang biasa digunakan dalam laporan laba rugi, yakni : 

a. Pendapatan (Revenue) 

Adalah aliran masukkatau kenaikan lain aktivaasuatu badan 

usahaaatau pelunasan utangnya((atau kombinasi keduanya) selama 

suatuiperiode yang berasal darippenyerahan atauupembuatan 

barang, penyerahannjasa, atau dari kegiatan lain yang 

merupakannkegiatan utama badannusaha.  

b. Biaya (Expense) 

Adalah aliran keluar atauipemakaian lain aktiva atau 

timbulnya utang (atau kombinasikkeduanya) selamaasuatu periode 

yanggberasal dari penyerahannatau pembuatan barang, 

penyerahannjasa, atau dari pelaksanaannkegiatan lain yang 

merupakannkegiatan utama badannusaha. 
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c. Penghasilan (Income) 

Adalah selisih penghasilan-penghasilan sesudah dikurangi 

biaya-biaya. Bila pendapatan lebih kecil daripada biaya, selisihnya 

sering disebut rugi. 

d. Laba (Gain)  

Adalah kenaikanmmodal (aktiva bersih) yanggbberasal dari 

transaksi sampingannatau transaksi yanggjarang terjadi dari 

suatuubadan usaha, danndari semua transaksiaatau kejadian lain 

yang mempengaruhiibadan usaha selama suatu periode 

kecualiyyang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh 

pemilik Contohnya adalah laba yang timbul dari hasil penjualan 

aktivattetap. 

e. Rugi (Loss)  

Adalah penurunannmodal (aktiva bersih) dari 

transaksiissampingan atau transaksi yanggjarang terjadi darissuatu 

badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lainnyang 

mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecualiiyang 

timbul daribbiaya (expense) atau distribusi padappemilik, 

Contohnya adalahrrugi penjualan surat berharga. 

f. Harga Perolehan (Cost)  

Adalah jumlah uang yang dikeluarkannatau utang yang 

timbul untuk memperolehhbarang atau jasa. Jumlah ini pada saat 

terjadinyaatransaksi akan dicatat sebagaiaaktiva. Misalnya 
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pembeliannmesin, dan pembayaran uanggmuka sewa (persekot 

biaya). Dalam akuntansi biaya, cost dapat juga berarti harga pokok 

atau biaya produk yang dikeluarkan untuk membuat barang. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Di samping penyusunan neraca dan laporan laba rugi, pada 

akhirrperiode akuntansi biasanyamjuga disusun laporan 

yangmmenunjukkan sebab-sebab perubahan modal perusahaan.  

Perusahaan dengan bentuk perseroan, perubahan modalnya 

ditunjukkan di dalan laporan laba ditahan (retained earnings). Di dalam 

laporan ini ditunjukkan labaatidak dibagi awalpperiode, ditambah 

dengannlaba seperti yangttercantum di dalam laporanmperhitungan laba 

rugi dan dikurangi denganmdividen yang diumumkansselama periode 

yangbbersangkutan. 

 Karena laporan laba rugi dapat disusunmdengan caraaall 

inclusive atau current operating performance, makaasusunan laporan 

laba tidak dibagi juga akan berbedattergantung kepadaalaporan 

perhitungannlaba rugi.  

Apabila laporan perhitungannlaba rugi disusun dengan cara all 

inclusive maka didalam laporan laba tidak dibagi hanya menunjukkan; 

(a) saldo labaatidak dibagi awal periode: (b) ditambah laba bersih dan 

elemen-elemen luar biasa. (c) dikurangi atau ditambah koreksi 

kesalahan. (d) dikurangi dividen yang diumumkan. Apabila lapora 

pererhitungan laba rugi disusun dengan cara current operating 
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performance maka elemen elemen luar biasa akan nampak dalam 

laporan laba ditahan.  

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mewajibkan 

perusahaanmuntuk menyusun laporannarus kas dan menjadikan 

laporanttersebut sebagai bagianyyang tidak terpisahkan (integral) dari 

laporannkeuangan untuk setiappperiode penyajian laporannkeuangan. Arus 

kas adalah arus masukidan arus keluar kas dan setara kas. Kas meliputi 

uang tunai((cash on hand) dan rekening giro, sedang setara kas (cash 

equivalent) adalahhinvestasi yanggsifatnya  sangattlikud, 

berjangkaapendek, dan yang denganncepat dapat dijadikannkas dalam 

jumlahttertentu tanpa menghadapi risikopperubahan nilai yangssignifikan.  

Tujuan utama laporanaarus kas adalah untuk menyajikaniinformasi 

relevan tentanggpenerimaan dan pengeluarannkas suatu perusahaan 

selamaasuatu periode. Untuk mencapai tujuan itu, aliran 

kassdiklasifikasikan dalamttiga kelompok yang berbedayyaitu 

penerimaanmdan pengeluaranmkas yang berasal darikkegiatan investasi, 

pembelanjaan (financing), dan kegiatan usaha. Kegiatan investasi adalah 

perolehanndan pelepasan aktiva jangkaapanjang sertawinvestasi lain yang 

tidak termasukssetara kas. Kegiatan pembelanjaan adalah kegiatan yang 

mengakibatkan perubahan dalam serta jumlal komposisi modal dan 

pinjaman perusahaan. Kegiatan usaha((operasi) adalah kegiatan 
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penghasillutama pendapatan perusahaan dannkegiatan lain yanggbukan 

merupakan kegiataniinvestasi danopembelanjaan. 

Untuk menyusun laporanmarus kas, perusahaan dapat 

menggunakan metode  langsung atau tidak langsung. PSAK No. 2 dan 

juga SFAS 95imendorong digunakannya  metode langsungguuntuk 

menyusunmlaporan arus kas. Metode penyajian langsung ada penyajian 

yangimenampakkan/mengungkapkanikelompok utamaadari penerimaan 

kas brutoodan pengeluaran kassbruto. 

Selain menggunakanmmetode langsung, laporanmarus kas dapat 

juga disusun dengannmenggunakan metode tidak langsung Dalam metode 

ini laporan aliran kas disusun dalam tiga kelompok. Untuk kelompok kas 

dari kegiatan usaha, bentuknya sama seperti rekonsiliasi, kemudian diikuti 

dua kelompok lainnya yang di isi dan bentuknya sama seperti contoh yang 

disusun dengan menggunakan metode langsung. Dengan demikian, 

metode langsungguntuk menyusun laporan aliranmkas dapat 

menyajikanninformasi yang lebihhlengkap dibandinggdengan metode 

tidakllangsung. 

 

2.1.2. Analisis Rasio Keuangan 

Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2012) menjelaskan bahwa 

rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan 

angka-angka didalam atau antara laporannlaba rugi dannneraca. Dengan 

cararrasio semacam ini diharapkanmpengaruh perbedaanmukuran akan 
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hilang. Rasio-rasio keuangan menghilangkanmpengaruh ukuran 

danmmembuat ukuran bukan dalammangka absolute, tetapiddalam 

angkaarelatif. James C Van Horne dikutipddari Kasmir (2008) definisi 

rasiookeuangan merupakanmindeks yang menghubungkanmdua angka 

akuntansiidan diperolehidengan membagi satu angka dengan angka 

lainnya.  

Pada dasarnya rasio keuangan bisa dikelompokkan dalam 5 macam 

kategori, yakni rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas rasio 

profitabilitas, dan rasio pasar (Hanafi dan Halim ; 2012). 

1) Rasio Likuiditas 

Hanafi dan Halim (2012) menyebutkan bahwa rasioolikuiditas 

(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuannperusahaan dalam memenuhikkewajiban (utang)kjangka 

pendek perusahaanmdengan melihataaktiva lancar perusahaanrrelatif 

terhadap utang lancarnya. Rasio likuiditas jangka pendek yang sering 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Current Ratio (CR) atau Rasio Lancar 

Yakni perbandingan antaraaaktiva lancar dan hutangglancar. 

Rasio lancar mengukurkkemampuan perusahaannmemenuhi utang 

jangkaapendeknya dengan menggunakanmaktiva lancarnya 

(aktivaayang akan berubahhmenjadi kas dalam waktuusatu tahun 

atauusatu siklus bisnis). Berikut rumus perhitungan untuk rasio 

lancar (Hanafi dan Halim : 2012) : 

http://www.landasanteori.com/
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Rasio yang rendahimenunjukkan resikollikuiditas yang 

tinggi, sedangkan rasioolancar yang tinggi menunjukkannadanya 

kelebihannaktiva lancar, yang juga mempunyaippengaruh yang 

tidakibaik terhadapiprofitabilitas perusahaan. Aktiva lancar 

secaraaumum menghasilkanrreturn yang lebih rendah dibandingkan 

dengan aktivattetap. 

b. Quick Ratio (QR) atau Rasio Cepat 

Yakni perbandingan antaraaaktiva lancarddikurangi 

persediaannterhadap hutang lancar. Darikketiga komponennaktiva 

lancar (kas,ppiutang, persediaan), persediaanbbiasanya dianggap 

merupakanaasset yang palinggtidak likuid. Hal ini berkaitanddengan 

semakinnpanjangnya tahap yang dilaluiuuntuk sampai menjadi 

kas,yyang berarti waktuuyang diperlukannuntuk menjadi 

kasssemakin lama, dan jugaaketidakpastian nilai persediaan. Dengan 

alsan ini persediaan dikeluarkan dari aktiva lancar untuk perhitungan 

quick ratio. Berikut perhitungannya (Hanafi dan Halim : 2012): 

 

  

 

Sama sepertimhalnya rasio lancar,mangka yang terlalu 

tinggimuntuk persediaan menunjukkannindikasi kelebihan kas atau 
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piutang, sedangkan angka yang terlalu kecil menunjukkan risiko 

likuiditas yangllebih tinggi. 

2) Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2008), rasio aktivitasmmerupakan rasio yang 

digunakanmuntuk mengukur efektivitaspperusahaan dalam 

menggunakanmaktiva yang dimilikinyaddapat dikatakanmpula rasio ini 

digunakanmuntuk mengukur tingkattefisiensi (efektivitas) 

pemanfaatannsumber dayaaperusahaan. 

Diantara yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah rata- rata 

umur piutang, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap dan rasio 

perputaran total aktiva. Rata-rata umur putang melihat berapa lama 

waktu yang diperlukan untuk penerimaan piutang (merubah piutang 

menjadi kas). Semakin lama rata-rata piutang maka semakin besar dana 

yang tertanam pada piutang. Rata-rata umur piutang dihitunggmelalui 

dua tahapyyakni dengan menghitungiperputaran piutang dan 

kemudiannmenghitung rata-ratauumur piutang. 

 

 

Angka rata-rata piutang yang terlalu tinggi menunjukkan 

kemungkinan tidak kembalinyaipiutang yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

angka yangiterlalu rendah bisaajadi merupakan indikasikkebijakan 
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piutang yanggterlalu ketat dannini akan menurunkan penjualanmdari 

yang seharusnya bisa dimanfaatkan. 

 Selanjutnya adalah rasio perputaran persediaan. Berikut adalah 

perhitungan untuk rasio perputaran persediaan : 

 

 

 

 

Perputaran persediaannyang tinggi menandakan semakin 

tingginya persediaan berputarrdalam satu tahunndan ini menandakan 

efektivitasimanajemen persediaan. Sebaliknya, perputaran persediaan 

yang rendah menandakan tanda-tanda mis-manajemennseperti 

kurangnyaapengendalian persediaannyang efektif. 

Selanjutnya adalah perputaran aktiva tetap. Berikut perhitungan 

rasio perputaran asset tetap : 

 

 

 

Rasio ini mengukurrsejauh mana kemampuaninperusahaan 

menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan. Rasio iniimenunjukkan sejauh manaaefektivitas perusahaan 
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memanfaatkan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 

efektif penggunaan aktiva tetap.  

Yang terakhir adalah rasio perputaran total aktiva. Berikut 

perhitungannya: 

 

 

 

Sama sepertiihalnyarrasio perputaran aktiva tetap, rasioiini 

menghitung efektivitas penggunaanmtotal aktiva. Rasiooyang tinggi 

biasanyaamenunjukkan manajemen yanggbaik, sebaliknyamrasio 

yangimrendah harus membuattmmanajemen mengevaluasi strategi, 

pemasaran, dan pengeluaran modal. 

3) Rasio Solvabilitas/Leverage 

Menurut Kasmir (2008) rasioosolvabilitas atau 

leveragenmerupakan rasio yang digunakannuntuk mengukur 

sejauhhmana aktivaiperusahaan dibiayaiidengan hutang. Artinya 

berapambesar beban utang yanggdditanggung perusahaan 

dibandingkanmdengan aktivanya. Dalam arti luassddikatakan 

bahwaarrasio solvabilitassdigunakan untukimengukur kemampuan 

perusahaaniuntuk membayar seluruhkkewajibannya, baik 

jangkaapendek maupun jangkaapanjang (Hanafi dan Halim ; 2012). 

Tujuan dan manfaat rasio solvabillitas (Kasmir : 2008) diantaranya 

untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-rasio-solvabilitas-jenis.html
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lainnya (kreditor), untuk menilai kemampuannperusahaan 

dalamnmemenuhi kewajiban yangbbersifat tetap (sepertiaangsuran 

pinjamanmtermasuk bunga), untuk menilai keseimbanganmantara nilai 

aktivaakhususnya aktiva tetap dengan modal, untuk menilaimseberapa 

besar aktivaaperusahaan dibiayaiooleh utang, untuk menilai seberapa 

besar pengaruh utang perusahaanmterhadap pengelolaan aktiva, untuk 

menilai ataummengukur berapa bagianmdari setiap rupiah 

modallssendiri yang dijadikanmjaminan utang jangka panjang, untuk 

menilai berapaadana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan tujuan lainnya.   

Diantara yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah Rasio 

Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio). Debt to Equity Ratio 

(DER) yaitu rasio yang digunakanmuntuk menilai utanggddan ekuitas. 

Rasio ini bergunaauntuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

kreditor dengan pemilik perusahaan atau berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Rumus 

untuk menghitung Debt to Equity Ratio: 

 

 

 

4) Rasio Profitabilitas 

Hanafi dan Halim (2012) menyebutkan bahwa rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 
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tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Tiga diantara rasio 

profitabilitas adalah gross profit margin, return on asset, dan return on 

equity. Profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan terdiri atas 

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) dan Margin Laba bersih (Net 

Profit Margin). Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi 

terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (Return on Total Assets) 

dan tingkat  pengembalian atas ekuitas (Return on Equity). 

Menurut Syamsuddin (1987) dalam Darmayanti (2015) Gross 

Profit Margin merupakan dari laba kotor (sales-cost of goods sold) 

dibandingkan dengan sales. Semakin besar Gross Profit Margin 

semakin baik keadaan operasi perrusahaan, karena hal ini menunjukkan 

bahwa cost of goods sold relatif lebih rendah dibanding dengan sales. 

Ang (1997) dalam Hapsari (2007) menyebutkan bahwa Gross Profit 

Margin (GPM) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Rasio profitabilitas yang lain adalah return on assets (ROA), 

Hanafi dan Halim (2012) menyebutkan bahwa rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 

asset tertentu. Rasio ini bisa dihitung sebagai berikut : 
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Nilai ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen asset 

, yang berarti efisiensi manajemen.  

Selanjutnya adalah Return on Equity (ROE). Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan 

modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitaas dari 

suduttpandang pemegangssaham. Rasio ROE bisa dihitungssebagai 

berikut : 

 

 

 

Meskipun rasio ini mengukurrlaba dari sudut 

pandanggpemegang saham, rasiooini tidak memperhitungkanndeviden 

maupun capitalggain untuk pemegang saham. Karena itu rasio ini 

bukanmpengukur return pemeganggssaham yang sebenarnya. ROE 

dipengaruhiiooleh ROA dan tingkat leverage keuangan perusahaan. 

5) Rasio Pasar 

Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. 

Sudut pandang rasiooini lebih banyak berdasarrpada sudut 

investor((atau calon investor), meskipunmpihak manajemen 

jugabberkepentingan terhadapprasio-rasio ini. Ada beberapa rasio pasar 
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yakni PER (Price Earning Ratio), dividend yield, dan pembayaran 

dividen (deviden payout). 

PER melihat harga saham relative terhadap earning-nya. PER 

bisa dihitung sebagai berikut : 

  

 

 

Perusahaan yang diharapkan akan tumbuh tinggi (mempunyai 

prospek baik) mempunyai PER yang tinggi, sebaliknya perusahaan 

yang diharapkan mempunyai pertumbuhan yang rendah mempunyai 

PER rendah. 

Selanjutnya adalah deviden yield, yang dihitung sebagai berikut 

ini : 

 

 

 

Dari segi investor rasio ini cukup berarti karena deviden yield 

merupakan sebagian darittotal return yang akanndiperoleh investor. 

Bagiannreturn yang lainnadalah capital gain, yanggdiperoleh dari 

selisihppositif antara hargaajual dengannharga beli. Biasanya 

perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang tinggi akan 

mempunyai dividend yield yang rendah, krena dividen sebagian besar 
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akan diinvestasikan kembali, dan juga karena harga dividen yang tinggi 

(PER yang tinggi) yang menyebabkan dividend yield akan menjadi 

kecil. 

Selanjutnya adalah rasio pembayaran deviden (dividend payout 

ratio). Rasio ini melihat bagian earning yang dibayarkan sebagai 

deviden kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan 

diinvestasikan kembali ke perusahaan. Rasio pembayaran deviden 

dihitung sebagi berikut : 

 

 

 

Perusahaan yang mempunyaintingkat pertumbuhan yanggtinggi 

akan mempunyai rasio pembayaranmdeviden yang rendah, 

sebaliknyapperusahaan yanggttingkat pertumbuhannya rendahaakan 

mempunyai rasio yanggtinggi. 

 

2.1.3. Laba Perusahaan 

Menurut Subramanyam dan Wild (2010) laba merupakan ringkasan 

hasil bersihaaktivitas operasi usahaaddalam periode tertentuuyang 

dinyatakan dalam istilahkkeuangan. Laba merupakannsalah satu 

pengukuranaaktivitas operasi dan dihitunggberdasarkan dasar 

akuntansiaakrual. Pada konsepnya, labaaditugaskan untuk menyediakan, 
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baikkpengukuran kekayaan pemegang saham, selama periode 

maupunnmengestimasi laba usaha sekarang, yaitu sampai sejauh mana 

perusahaan mampu menutupi biaya operasi dan meenghasilkan 

pengembalian kepada pemegang sahamnya. Peranannya yang kedua, 

secara khusus yakni sebagai indikator profitabilitas perusahaan. Terdapat 

dua konsep alternatif laba, yakni laba ekonomi dan laba tetap.  

1. Laba Ekonomi 

Laba ekonomi biasanya ditentukanndengan cara arus 

kassditambah dengan nilai sekaranggdari prediksi arusskas masa 

depan, khususnya dipresentasikan dengan perubahan nilai pasar aset 

usaha bersih. Berdasarkan definisi ini. laba mencakup, baik 

komponennyang sudah direalisasikanm(arus kas) maupun yang 

belumm(laba atau rugi kepemilikan). Konsepplaba ini mirip 

dengannpengukuran tingkat pengembaliannsuatu efek (surat 

berhargaaatau sekuritas) atauuportofolio efek yaituutingkat 

pengembaliannyang mencakup, baik deviden maupun apresiasi 

modalnya. Laba ekonomi mengukur perubahanmnilai pemegang 

saham. Laba ekonomi merupakanmindikator final (baris terakhir) atas  

kinerja perusahaan, mengukur dampakkkkeuangan seluruh 

kejadianmpada suatu periodesssecara komprehensif. Namun, karena 

bersifat komprehensif, laba ekonomi mencakup, baik komponen 

berulang maupun tidak berulang.  

 



28 
 

 

2. Laba Permanen  

Laba permanen (permanent income)mddisebut juga 

denganmllaba berkelanjutan (sustainable)aatau laba yang 

berulangg(recurring) merupakan rata-rataalaba stabil yang 

ditaksirrddapat diperoleh perusahaannsepanjang umurnya, dengan 

kondisiiusaha masa sekarang. Laba permanenjmencerminkan 

fokusjjangka panjang. Oleh sebab itu laba permanen secara konseptual 

mirip dengan kemampuan laba yang berkelanjutan  (sustainable 

earning power) yang merupakan konsep penting bagi analisis 

penilaian ekuitas maupun analisis kredit. Benjamin Graham, mentor 

pakar investasi Warren Buffet dan penemu analisis fundamental, 

menekankan bahwa indikator utama terpenting atas nilai perusahaan 

adalah kemampuan laba yang berkelanjutan. Berbeda dengan laba 

ekonomiyyang mengukur perubahanmnilai perusahaan, laba permanen 

merupakanmproporsi langsung dari nilai perusahaan. Umumnya, 

untuk perusahaan yang masih berlangsung, nilai perusahaan dapat 

diperoleh dengan cara laba permanen dibagi biaya modal. Akan tetapi, 

meskipun laba permanen mempunyai konotasi jangka panjang, ia 

dapat berubah kapan pun prospek laba jangka panjang perusahaan 

berubah. 

3. Laba Operasi  

Konsep alternatif yang lainnadalah laba operasiu(operating 

income) yang merujukkpada laba yang timbulddari kegiatan 
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operasipperusahaan. Buku teks keuanganmsering menganggap 

pengukuranmlaba ini sebagai labaausaha bersih setelahppajak (net 

operating incomeaafter tax/NOPAT), Fitur kunci dariillaba operasi 

bahwaaaia tidak termasuk semuaabbeban (atau laba) yanggtimbul dari 

kegiatannkeuangan perusahaann(fungsi treasury), seperti 

bebannbunga dan laba investasi, yanggsecara kolektif disebutddengan 

laba nonnoperasi (non operating income). Laba operasi merupakan 

konsep penting dalamnpenilaian kepentingan yang timbulddari tujuan 

keuangan perusahaaniuntuk memisahkan kegiatan operasi usahaddari 

kegiatan keuangan (atau treasury). Secara konsep, laba operasi 

merupakan konsep yang sama sekali laba permanen. Laba operasi 

mungkin memasukkannkomponen yang tidakbberulang terjadi 

(nonrecurring))seperti biaya restrukturisasi. Sementara komponen 

yang sering terjadi (recurring) seperti beban bunga dikeluarkan dari 

laba operasi. 

 

2.1.4. Perusahaan Manufaktur 

 Menurut Horngren dan Harrison (2007) perusahaan manufaktur 

(manufacturing companies) merupakan perusahaan yang menggunakan 

tenaga kerja, peralatan, perlengkapan dan fasilitas untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi.  



30 
 

 

 Berbeda dengan perusahaan jasa dan perusahaan dagang, 

perusahaan manufaktur memiliki rentang aktivitas produksi yang luas. Hal 

tersebut memerlukan penelusuran biaya dalam tiga jenis persediaan, yakni:  

1. Persediaan bahan (materials inventory): Bahan baku yang 

digunakan dalam membuat produk. Sebagai contoh, bahan baku 

pabrik roti mencakup tepung terigu, gula, dan telur. Bahan untuk 

membuat sebuah perahu meliputi fiberglass, kayu, kaca, kabel dan 

bahan pelapis tempat duduk. 

2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory): 

barang yang berada dalam proses manufaktur tetapi belum selesai. 

Beberapa aktivitas produksi telah mengubah bahan baku, tetapi 

produk belum siap untuk dijual. Persediaan barang dalam proses 

pabrik roti meliputi adonan yang siap dimasak. Barang dalam proses 

produsen perahu rangka perahu tanpa mesin atau tempat duduk. 

3. Persediaan barang jadi (finished goods inventory): barang yang 

telah selesai tetapi belum dijual. Barang jadi adalah produk yang 

dijual perusahaan manufaktur kepada perusahaan dagang (atau kepada 

pelanggan lainnya). 

Produk yang telah selesai dalam persediaan barang jadi merupakan 

biaya persediaan produk (inventoriable product cost). Biaya persediaan 

produk meliputi tiga komponen biaya manufaktur : 

1. Bahan Langsung  
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Merupakan bagian fisik dari barang jadi. Biaya bahan 

langsung (biaya pembelian ditambah ongkos angkut masuk) dapat 

ditelusuri secara langsung ke barang jadi. 

2. Tenaga Kerja Langsung 

Merupakan tenaga kerja yang mengubah bahan baku menjadi 

produk perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusuri 

secara langsung ke barang jadi. 

3. Overhead Manufaktur 

Meliputi semua biaya manufaktur selain bahan langsung dan 

tenaga kerja langsung. Biaya tersebut berasal dari semua aktivitas 

produksi pendukung, yang mencakup penyimpanan bahan, penyiapan 

mesin dan pembersihan area kerja. Aktivitas tersebut menimbulkan 

biaya bahan tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung, 

perbaikan dan pemeliharaan, utilitas, sewa, asuransi, pajak properti 

dan penyusutan atas bangunan serta peralatan pabrik manufaktur. 

Overhead manufaktur juga disebut overhead pabrik atau biaya 

manufaktur tidak langsung.  

 

3.2. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Objek 

Penelitian 
Kesimpulan 

1. Takarini dan 

Ekawati 

Current 

Liabilities to 

Inventory 

Perubahan 

laba 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

CLE dan WCTA 

berpengaruh 

positif signifikan 
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(2003) (CLI), Current 

Liabilities to 

Equity (CLE), 

Operating 

Income to 

Total 

Liabilities 

(OITL), 

Current Ratio 

(CR), Cash 

Flow to 

Current 

Liabilities 

(CFCL), 

Working 

Capital to 

Total Assets 

(WCTA), Sales 

to Total Asset 

(STA), 

Inventory to 

Net Working 

Capital 

(INWC), Quick 

Asset to 

Inventory 

(QAI), Net 

Worth to Sales 

(NWS), Net 

Profit Margin 

(NPM), Return 

on Asset 

(ROA) dan 

Return on 

Equity (ROE) 

di BEJ selama 

tahun 1997-

2000 

terhadap 

perubahan laba 

di masa 

mendatang, 

sedangkan ROE 

berpengaruh 

negatif 

signifikan untuk 

memprediksi 

perubahan laba 

satu tahun ke 

depan. Rasio 

CLI, STA, TAT 

dan NPM tidak 

berpengaruh 

signifikan untuk 

memprediksi 

perubahan laba. 
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2.  Andreas 

W.P. Sinurat, 

Salbiah 

(2011) 

Current Ratio 

(CR), Working 

Capital to 

Total Asset 

(WCTA), Debt 

to Total Equity 

Ratio  (DER), 

dan Profit 

Margin (PM) 

Perubahan 

laba 

Perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2007-

2011 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

CR, WCTA, 

DER, dan PM 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

Pengujian secara 

parsial 

menunjukkan 

bahwa variabel 

CR, WCTA dan 

PM berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

Variabel lainnya 

yaitu DER tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

3.  Farihatus 

Sholiha 

(2012) 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Asset Turn 

Over dan Net 

Profit Margin 

Perubahan 

laba 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2010-

2012 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa secara 

parsial Debt to 

Equity Ratio dan 

Total Assets 

Turn Over yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba, 

sedangkan 

Current Ratio 

dan Net Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan. 
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Secara 

bersamaan, 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Assets Turn Over 

dan Net Profit 

Margin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

4.  Nunung 

Indriastuti 

(2014) 

Current Ratio 

(CR), Debt to 

Equity Ratio 

(DER), Total 

asset Turnover 

(TAT), dan 

Net Profit 

Margin (NPM) 

Perubahan 

laba 

Perusahaan 

sektor industri 

barang 

konsumsi 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Periode 

tahun 2010-

2011 

Dari hasil 

pengujian 

diketahui bahwa  

variabel 

Current Ratio 

(CR), Debt to 

Equity Ratio 

(DER), Total 

asset Turnover 

(TAT), dan 

Net Profit 

Margin (NPM) 

secara bersama-

sama 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

variabel 

perubahan laba 

dan hasil analisis 

uji t diketahui 

Current Ratio 

(CR) dan 

Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba, 

sedangkan untuk 

variabel Debt to 

Equity Ratio 

(DER) dan Total 
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Asset Turnover 

(TAT) tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

Hasil ini juga 

menunjukkan 

bahwa Net Profit 

Margin (NPM) 

memiliki 

pengaruh yang 

paling 

dominan 

mempengaruhi 

perubahan laba. 

5.  Mei 

Darmayanti 

(2015) 

Gross Profit 

Margin 

(GPM), 

Net Profit 

Margin 

(NPM), Return 

On 

Asset (ROA), 

Debt To Equity 

Ratio 

(DER) 

Perubahan 

Laba 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

pada periode 

2011-2013 

Hasil uji  

menunjukkan 

bahwa GPM 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

NPM 

berpengaruh 

positif 

dan signifikan 

terhadap 

perubaha laba. 

Begitu pula 

dengan variabel 

ROA tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

Sedangkan 

variabel DER 

tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis  

 

  

 H2 H1 

 H3 

 H4 H5 

 H6 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Keterangan : 

 Secara Parsial 

 Secara Simultan 

Dengan adanya Kerangka Pemikiran Teoritis diatas dapat dipahami 

bahwa Rasio Lancar (Current Ratio/ CR), Rasio Hutang terhadap Ekuitas 

(Debt To Equity Ratio/ DER), Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets 

Turnover/ TAT), Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan Return 

to Assets (ROA) adalah sebagai variabel independen, dan Laba Di Masa Yang 

Akan Datang adalah sebagai variable dependen. 

Rasio Likuiditas, Rasio ini  mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui asset lancarnya. Yang 

digunakan dalam Rasio Likuiditas adalah Rasio Lancar (Current Ratio/ CR). 

Perubahan Laba 

Rasio Lancar ( Current Ratio/ CR ) 

Rasio Hutang terhadap Ekuitas ( Debt To 

Equity Ratio/ DER ) 

Rasio Total Peputaran Aset ( Total Assets 

Turnover/ TAT ) 

Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin/ 

GPM ) 

Return to Assets ( ROA ) 
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Rasio Aktivitas mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Aktivitas yang rendah dari aktiva 

pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan rendahnya efektivitas 

pemanfaatan aktiva untuk meningkatkan penjualan. Perlu dilakukan analisis 

untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aktiva. Rasio 

aktifitas yang digunakan adalah Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets 

Turnover/ TAT). 

Rasio Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Hutang jangka panjang menjadi 

komponen penting kaitannya untuk meningkatkan aktivitas operasional, 

pendanaan dan investasi perusahaan. Namun, apabila Rasio Solvabilitas 

perusahaan terlalu tinggi, hal ini juga meningkatkan resiko terhadap kerugian, 

karena beban bunga yang ditimbulkan. Rasio solvabilitas mengukur likuiditas 

jangka panjang perusahaan. Rasio solvabilitas yang digunakan adalah Rasio 

Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER). 

Rasio Profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu. Ada dua rasio profitabilitas yang digunakan 

adalah Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan Return to Assets 

(ROA). 

 

3.3. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Rasio Lancar (Current Ratio/CR) terhadap Perubahan Laba 
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Meningkatnya Current Ratio memberikan indikasi bahwa 

terjadi peningkatan perbandingan aktiva lancar terhadap hutang 

lancarnya. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa besar kemungkinan 

akan terjadi peningkatan kebutuhan kegiatan operasional yang 

selanjutnya berbanding lurus dengan peningkatan laba perusahaan. 

Apabila kegiatan operasional meningkat maka akan terjadi 

peningkatan penerimaan pendapatan dan terjadilah peningkatan laba. 

Sinurat (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa berdasarkan 

pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Current Ratio 

(CR) berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Begitu juga 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Indriastuti (2014) yang 

menyatakan bahwa hasil analisis uji t diketahui Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Rasio Lancar (Current Ratio/ CR) secara parsial berpengaruh 

terhadap Perubahaan Laba.  

2. Pengaruh Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ 

DER) terhadap Perubahan Laba 

Besarnya Debt to Equty Ratio apabila diimbangi dengan 

ketepatan alokasi dan efisiensi pemanfaatan dana, maka akan 

mendukung peningkatan perubahan laba perusahaan. Debt to Equity 

Ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 

ekuitas. Maka apabila terjadi peningkatan total hutang, hal ini 
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memberikan gambaran bahwa perusahaan sedang 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan bisnis perusahaan, baik itu 

operasional, maupun pemasaran. Apabila terjadi kenaikan aktivitas 

operasional dan aktivitas pemasaran maka akan memberikan stimulasi 

positif sehingga terdapat dampak positif pada peningkatan laba yang 

akan diperoleh perusahaan. Sholiha (2012) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio  berpengaruh 

signifikan terhadap Perubahan Laba. Maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H2 : Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER) 

secara parsial berpengaruh terhadap Perubahaan Laba. 

3. Pengaruh Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT) 

terhadap Perubahan Laba 

Semakin besar TAT menunjukkan perusahaan efisien dalam 

menggunakan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan 

penjualan bersihnya. Semakin cepat perputaran aktiva suatu 

perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan bersihnya, maka 

pendapatan yang diperoleh meningkat sehingga laba yang didapat 

besar (Ang : 1997 dalam Hapsari : 2007). Sholiha (2012) dalam 

penelitiannya memberikan pernyataan berdasarkan penelitian bahwa 

Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT) secara 

parsial berpengaruh terhadap Perubahan Laba. Maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 
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H3 : Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT) 

secara parsial berpengaruh terhadap Perubahan Laba. 

4. Pengaruh Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) terhadap 

Perubahan Laba 

GPM yang meningkat menunjukkan bahwa semakin besar laba 

kotor yang diterima perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menutup biaya administrasi, 

biaya penyusutan juga beban bunga atas hutang dan pajak. Ini berarti 

kinerja perusahaan dinilai baik dan ini dapat meningkatkan daya tarik 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, 

sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan akan meningkat 

(Reksoprayitno : 1991 dalam Hapsari : 2007). Darmayanti (2015) 

dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa Margin Laba 

Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perubahan Laba. Maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H4 : Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) secara 

parsial berpengaruh terhadap Perubahaan Laba. 

5. Pengaruh Return On Assets ( ROA ) terhadap Perubahan Laba 

Kasmir (2012) mengatakan bahwa ROA digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan 

efisiensi manajerial secara menyeluruh. Setiap peningkatan nilai Return 

On Asset pada umumnya akan menyebabkan meningkatnya laba bagi 

perusahaan artinya meningkatnya kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan laba akan menjamin bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

akan meningkat karena ROA merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa efektifnya perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan 

keuntungan/laba bagi perusahaan (Mursidah dan Ummah : 2014). 

Cahyadi (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Return On 

Assets  (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap perubahan laba. 

Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H5 : Return On Assets ( ROA )  secara parsial berpengaruh 

terhadap Perubahaan Laba. 

6. Pengaruh secara simultan Rasio Lancar (Current Ratio/ CR), Rasio 

Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER), Rasio Total 

Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT), Margin Laba Kotor 

(Gross Profit Margin/ GPM) dan Return to Assets (ROA) terhadap 

Perubahan Laba 

Ketika terjadi peningkatan Rasio Lancar (Current Ratio/ CR), 

Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER), Rasio 

Total Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT), Margin Laba 

Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan Return to Assets (ROA) maka 

berarti terjadi peningkatan perbandingan aktiva lancar terhadap hutang 

lancar, peningkatan aktiva lancar dapat mengindikasikan bahwa besar 

kemungkinan akan terjadi peningkatan kebutuhan kegiatan 

operasional yang selanjutnya berbanding lurus dengan peningkatan 

laba perusahaan. Terjadi kenaikan total hutang terhadap ekuitas, 
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memberikan gambaran bahwa perusahaan sedang 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan bisnis perusahaan, baik itu 

operasional, maupun pemasaran guna peningkatan laba yang akan 

diperoleh perusahaan. Terjadi peningkatan penggunaan total aktiva, 

terjadi peningkatan laba kotor terhadap penjualan bersih, dan terjadi 

peningkatan efektifitas dan efisiensi penggunaan aktiva yang 

kesemuanya secara bersama-sama dapat meningkatkan Perubahan 

Laba. Kelima variabel yang akan diuji memiliki pengaruh yang 

berbeda-beda terhadap Perubahan Laba. Maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H6 :  Rasio Lancar (Current Ratio/ CR), Rasio Hutang terhadap 

Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER), Rasio Total 

Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT), Margin 

Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan Return to 

Assets (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap 

perubahan laba. 


